BAB I1

KEBERADAAN DESA LEMBOR BRONDONG LAMONGAN

A. Sejarah Berdirinya Desa Lembor Brondong Lamongan

Desa adalah pembagian wilayah administratif di Indonesia yang berada
di bawah kecamatan, dan dipimpin oleh Kepala Desa. Desa biasanya terdiri
dari beberapa unit permukiman kecil yang disebut kampung atau dusun,
namun bisa juga desa hanya terdiri dari satu unit permukiman saja. Menurut
Kamus Bahasa Indonesia, desa ialah sebuah wilayah yang dihuni oleh
sejumlah keluarga yang berada di luar kota dan mempunyai sistem
pemerintahan sendiri serta dikepalai oleh seorang Kepala Desa.*

Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 72 Tahun 2005 tentang sebuah
Desa, disebutkan bahwa Desa adalah kesatuan masyarakat hukum yang
memiliki batas-batas wilayah yang berwenang untuk mengatur dan mengurus
kepentingan masyarakat setempat, berdasarkan asal usul dan adat istiadat
setempat yang diakui dan dihormati dalam sistem Pemerintahan Negara
Kesatuan Republik Indonesia. Sedangkan menurut Undang-Undang Nomor 6
Tahun 2014 tentang sebuah Desa, ditentukan bahwa Desa adalah kesatuan
masyarakat hukum yang memiliki batas wilayah yang berwenang untuk
mengatur dan mengurus urusan pemerintahan, kepentingan masyarakat

setempat berdasarkan prakarsa masyarakat, hak asal usul, dan hak tradisional

! Meity Taqdir Qodratillah, et al., Kamus Bahasa Indonesa untuk Pelajar (Jakarta: Badan
Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 2011), 94.


https://id.wikipedia.org/wiki/Kecamatan
https://id.wikipedia.org/wiki/Kepala_Desa
https://id.wikisource.org/wiki/Peraturan_Pemerintah_Republik_Indonesia_Nomor_72_tahun_2005
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yang diakui dan dihormati dalam sistem pemerintahan Negara Kesatuan
Republik Indonesia.?

Desa dibentuk atas prakarsa masyarakat dengan memperhatikan asal
usul desa dan kondisi sosial budaya masyarakat setempat. Pembentukan desa
dapat berupa penggabungan beberapa desa, atau bagian desa yang
bersandingan, atau pemekaran dari satu desa menjadi dua desa atau lebih, dan
bisa juga melalui pembentukan desa di luar desa yang telah ada. Desa juga
dapat diubah atau disesuaikan statusnya menjadi kelurahan berdasarkan
prakarsa Pemerintah Desa bersama BPD (Badan Permusyawaratan Desa)
dengan memperhatikan saran dan pendapat dari masyarakat setempat. Desa
yang berubah menjadi Kelurahan, Lurah dan Perangkatnya diisi dari pegawai
negeri sipil. Desa yang berubah statusnya menjadi Kelurahan, kekayaannya
menjadi kekayaan daerah dan dikelola oleh kelurahan yang bersangkutan
untuk kepentingan masyarakat setempat.®

Begitu juga dengan desa Lembor, yang pada awalnya berada di sebelah
barat desa Lembor sekarang ini dengan jarak tempuh kurang lebih 1,5 KM.
Menurut sumber tertulis yang berupa sejarah lisan dari para tetua terdahulu,*
pada bulan Oktober sekitar tahun 1300 M desa Njanjangan® yang merupakan
cikal bakal dari desa Lembor saat ini, sedang mengalami kekeringan akibat
musim kemarau yang panjang. Dalam musim kemarau panjang itu,
masyarakat desa mengalami kesusahan dalam berbagai hal terlebih pada

pasokan air untuk kebutuhan sehari-hari yang semakin hari semakin berkurang.

Wikipedia, “Pengertian Desa”, dalam https://id.wikipedia.org/wiki/Desa (13 April 2017)

*Ibid.

*Soen’an, “Dokumen Sejarah Cikal-Bakal Desa”, dalam Sejarah Singkat Terjadinya Desa Lembor
(Lembor, 31 Mei 1995).

>Suwarmi, Wawancara, Lembor, 14 April 2017.


https://id.wikipedia.org/wiki/Desa%20(13
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Jangankan untuk bertanam dan lain sebagainya, untuk kebutuhan rumah
tanggapun dirasa sangat susah pada saat itu. Kebiayasaan masyarakat yang
hanya mengandalkan hujan sebagai sarana pemenuhan kebutuhan air,
membuat masyarakat desa ini kreatif untuk menciptakan tempat penampungan
air. Namun karena minimnya peralatan dan perabotan pada waktu itu,
akhirnya masyarakat berusaha dengan cara membuat lubangan besar pada
tanah pemukiman mereka dengan kedalaman rata-rata 2-3 meter sebagai
tempat menampung air hujan yang disebut tlogo atau telaga.

Ternyata usaha tersebut tidak membuahkan hasil yang maksimal saat
musim kemarau panjang itu datang, ditambah dengan tidak adanya sumber air
di sekitar desa, bahkan di dalam telaga kalipun. Hal ini menjadikan desa
tersebut benar-benar akan mengalami paceklik dan kekeringan yang parah bila
tidak segera ditemukan solusinya. Dalam situasi yang seperti itu, masyarakat
desa merasa kebingungan, segala cara mulai dilakukan dari membuat sumur
untuk mencari sumber air namun tidak keluar airnya, hingga mencari sumber
air kebeberapa tempat namun tidak kunjung ditemukan juga sumber tersebut.
Kalaupun ada sumber air yang cukup besar untuk memenuhi kebutuhan air
masyarakat desa pasti sangatlah jauh dan dalam hutan tempatnya.

Mengingat kondisi yang sudah sedemikian susahnya, akhirnya
masyarakat desa berduyung-duyung datang ke rumah seorang demang® yang
bernama bapak Uto. Mendengar keluhan masyarakat desa, pak Uto berusaha
mencari solusi agar masyarakat desa tersebut kembali mendapatkan air dan

tidak lagi mengalami kekeringan yang sedemikian parah ketika sedang musim

®Demang ialah sebutan untuk kepala distrik, wilayah, daerah atau kampung pada masa pemerintahan
Hindia Belanda. Qodratillah, Kamus Bahasa Indonesia untuk Pelajar, 90.
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kemarau panjang. Kemudian untuk memecahkan masalah ini, pak Uto yang
selaku demang kala itu mencoba memanggil tokoh-tokoh desa yang
terkemuka dan mengajak berunding bersama-sama dengan masyarakat desa
untuk memikirkan nasib desa yang sedang mengalami kekeringan ini. Tokoh-
tokoh tersebut bernama bapak Djumat dan bapak Roniyah, kedua orang ini
dikenal sebagai orang yang pintar di kalangan masyarakat desa. Setelah
melakukan perundingan di rumah Kademangan, akhirnya mereka memutuskan
untuk mencari sumber air di suatu tempat.

Namun dirasa tidak memungkinkan bila semua masyarakat desa
berangkat mencari sumber air tersebut, dan pak Uto yang selaku kepala daerah
juga tidak bisa meninggalkan desa dengan kondisi yang seperti itu. Maka
mereka memutuskan untuk mengutus seseorang melakukan perjalanan
mencari sumber air di suatu tempat. Melihat kondisi sekitar yang masih sepi
dan dikelilingi hutan lebat, tidak memungkinkan kalau hanya satu orang saja
yang berangkat mencari sumber air. Alhasil pak Uto dan masyarakat desa
memberi kepercayaan kepada pak Djumat dan pak Roniyah untuk pergi
mencari sumber air di luar desa. Sebab merekalah yang berani dan dirasa
dapat membantu masyarakat untuk mengatasi masalah ini. Selain itu, menurut
mereka pribadi yang merasakan bahwa hidup tanpa air itu sangatlah sulit. Oleh
karena itu mereka setuju dan menerimanya.

Setelah mencari kebeberapa tempat hingga menelusuri hutan lebat
yang dalam, pak Djumat dan pak Roniyah tidak juga menemukan sumber air
untuk mengatasi masalah kekeringan di desanya. Karena perjalanan yang

dirasa sudah lumayan lama, mereka pun mulai kelelahan juga kebingungan.
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Tapi jika mereka pulang dengan membawa kabar kurang bahagia, mereka
akan merasa malu dan bersalah kepada pak Uto serta masyarakat yang telah
memberi kepercayaan lebih kepada mereka. Akhirnya mereka memutuskan
untuk beristirahat sejenak sambil berfikir dan berdoa agar segera menemukan
sumber air yang sudah lama dicarinya. Setelah lelah keduanya hilang, mereka
kembali melakukan perjalanan memasuki hutan lebat tersebut. Ditengah
perjalanan, mereka teringat akan ucapan orang zaman dulu, yang menyatakan
bahwa “Di mana ada gunung, pasti di dalamnya menyimpan sumber air”.
Kemudian mereka berusaha mencari gunung yang ada di sekitar mereka, dan
selang beberapa waktu mereka mendengar suara anak kecil yang sedang
berteriak kegirangan. Mendengar suara itu mereka memutuskan untuk mencari
sumber suara tersebut.

Namun karena terlalu fokus pada suara yang mereka dengar itu, pak
Djumat dan pak Roniyah terus berjalan tanpa sadar bahwa mereka telah
terpisah satu sama lain dan sedang berjalan sendiri-sendiri. Selang beberapa
waktu kemudian, pak Djumat berhasil menemukan keberadaan sumber suara
tersebut yang ternyata adalah suara anak-anak penggembala dari desa sebelah
(Desa Sendangharjo) yang sedang asik bermain air di sendang’ sekitar gunung.
Setelah itu, barulah pak Djumat sadar bahwa ia telah terpisah dengan pak
Roniyah. Karena pak Djumat tidak mengetahui posisi pak Roniyah saat itu,
maka ia mencoba memanggil-manggil pak Roniyah. Tapi panggilan pak
Djumat tidak juga mendapat respon dari pak Roniyah dan ditunggu-tunggu

juga tidak muncul sosok pak Roniyah dihadapannya. Merasa takut dan

"Kolam di pegunungan yang airnya berasal dari mata air yang ada di dalamnya. Air yang keluar
tersebut sangat jernih karena terus mengalir. Hasan Alwi, et al., Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi
Ketiga (Jakarta: Balai Pustaka, 2000), 1033.
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waswas kalau pak Roniyah akan semakin jauh terpisah darinya, apalagi
melihat kondisi disekitarnya yang juga merupakan rawa-rawa, akhirnya pak
Djumat meminta tolong kepada anak-anak penggembala itu untuk membatu
memanggilkan pak Roniyah. Kareana suara mereka yang lantang dan
terdengar gembar-gembor, ® akhirya pak Roniyah dapat menemukan
keberadaan mereka.

Setelah itu, pak Djumat dan pak Roniyah memutuskan untuk kembali
ke desa karena sudah berhasil menemukan sumber air yang berupa sendang di
sekitar gunung. Sesampainya di desa, mereka langsung menuju ke rumah
Kademangan untuk melaporkan apa yang di dapat dari perjalanannya mencari
sumber air. Mendengar kabar tersebut, pak Uto langsung memanggil seluruh
masyarakat untuk berkumpul di depan rumah Kademangan dan
mengumumkan kabar yang membahagiakan itu. Namun, usai mendengar
kabar tersebut masyarakat kembali bingung dengan cara yang harus mereka
gunakan untuk mengambil air di sumber itu. Kalaupun mereka membuat jalan
alternatif sebagai penghubung antara desa menuju ke sumber air tersebut,
dirasa kurang efektif, apalagi kondisi sumber air yang berada jauh dari desa
dan masih harus melewati hutan panjang ketika akan menuju kesana.

Untuk mengatasi masalah tersebut, pak Uto dan masyarakat desa serta
kedua tokoh yang telah berhasil menemukan sumber air, melakukan diskusi
dan musyawarah untuk memperoleh jalan terbaik tanpa melewati hutan yang
panjang itu. Hingga terbentuklah kesepakatan yang menyatakan bahwa

mereka harus pindah ketempat yang dekat dengan sumber air itu, atau dengan

8Gembar-gembor adalah istilah dalam bahasa Jawa yang menunjukkan arti Berteriak atau suara yang
terdengar lantang dan keras serta di ucapkan berkali-kali. Google Translate, “Terjemahan”, dalam
https://translate.google.com /gembar-gembor (03 Mei 2017)
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kata lain pindah desa. Setelah perpindahan desa selesai, tidak serta merta
persoalan yang mereka hadapi juga ikut selesai. Mereka harus berdiskusi lagi
untuk memikirkan nama yang cocok dan sesuai dengan desa yang baru mereka
tempati itu. Keesokan harinya mereka kembali berkumpul untuk
membicarakan nama desa baru itu. Karena teringat akan jasa yang dilakukan
olen pak Djumat dan pak Roniyah, serta masyarakat desa juga sudah
menganggap bahwa merekalah yang dengan susah payah membantu desa
mengatasi kekeringan. Maka masyarakat desa dan pak Uto selaku demang
menyerahkan wewenang secara penuh kepada pak Djumat dan pak Roniyah
untuk memberikan nama desa yang ditinggali mereka saat ini.

Merasa tidak enak hati, pak Djumat dan pak Roniyah, tetap memaksa
masyarakat desa serta pak Uto untuk melakukan diskusi dan musyawarah
bersama. Lagi-lagi karena dorongan masyarakat desa dan pak Uto, akhirnya
pak Djumat dan pak Roniyah kembali mengambil suatu tindakan. Sebenarnya
berat bagi mereka yang mendapat kepercayaan penuh dari masyarakat serta
kepala daerah untuk memikirkan nama yang tepat dan cocok. Namun tidak
lama kemudian, muncullah satu nama yang tepat untuk desa tersebut yakni
nama ‘“Lembor”. Menurut mereka nama Lembor ini, diambil dari
penggabunggan kata “Le” yang berarti bocah atau anak kecil, dan “Mbor”
yang merupakan pendekan dari kata gembar-gembor dan berarti suara gaduh
atau ramai. Karena saat memikirkan nama yang cocok untuk desa tersebut,
mereka kerap teringat akan anak kecil yang sedang bermain air di sumber
dekat gunung yang secara tidak sengaja membuat mereka bertemu dengan

sumber air itu.
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Mendengar penjelasan terkait dengan nama yang dibentuk oleh pak
Djumat dan pak Roniyah, maka pak Uto serta masyarakat langsung sepakat
dan senang. Setelah masalah nama desa yang sudah terselesaikan, masalah
kembali datang menimpa masyarakat desa Lembor yang tidak lama dibentuk
itu. Air pada sumber yang ditemukan ternyata lama-kelamaan semakin
berkurang dan masyarakat takut kalau sumber tersebut akan habis, sehingga
mereka kembali mengalami kekeringan lagi. Mendapat masalah seperti ini,
kepala daerah serta seluruh masyarakat segera mengambil tindakan untuk
bersama-sama menggali dan memperlebar sumber tersebut agar semakin
dalam sehingg semakin banyak air yang keluar dari sumber itu. Setelah
diperdalam dan diperlebar, ternyata sumber air tersebut malah semakin meluap
dan mengeluarkan air yang begitu besar sehingga terjadi banjir dan
menggenangi desa. Karena kondisi desa yang miring, maka air yang meluap
dari sumber tersebut tidak berhenti begitu saja di desa Lembor. Air tersebut
terus mengalir ke barat desa, bahkan sampai ke wilayah bekas desa Lembor
yang dulu atau desa Njanjangan dan membuat wilayah tersebut dan sekitarnya
menjadi benowo atau rawa-rawa.

Setelah ditunggu tidak ada penyurutan atau perubahan pada luapan air
dari sumber tersebut. Maka masyarakat desa mulai cemas dan merasa
kewalahan untuk membendung sumber yang besar dan terus mengekeluarkan
air itu. Hingga suatu ketika masyarakat desa berusaha menemukan titik atau
panggal dari sumber itu, kemudian mencoba memperkecil pangkal sumber

tersebut dengan menggunakan pohon. Pohon yang digunakan untuk
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memperkecil titik atau pangkal sumber itu ialah pohon aren®, namun selain
menggunakan pohon, masyarakat juga menggunakan tapas aren (duk).™
Setelah itu sumber tersebut tidak mengeluarkan air dalam jumlah besar lagi,
tapi tetap bisa memenuhi kebutuhan air masyarakat desa Lembor, sebab air
dari sumber tersebut terus keluar, perlahan tapi pasti. Sejak kejadian ini,
sumber tersebut dinamakan Sendang Aren atau sendang yang ditancapi pohon
aren. Dan sampai saat ini, Sendang Aren masih menjadi pemasok air yang

utama bagi kebutuhan sehari-hari masyarakat desa Lembor.

B. Letak Geografis Desa Lembor Brondong Lamongan
Desa Lembor merupakan salah satu desa yang terletak di Kecamatan
Brondong bagian barat daya Kabupaten Lamongan provinsi Jawa Timur,
Indonesia. Desa yang berada di kaki perbukitan Rahtawu dan dikelilingi oleh
hutan jati ini berjarak kurang lebih 2 KM dari Jalan Daendels'" atau jalan
utama yang menghubungkan antara kota Lamongan dengan kota-kota lain di
sepanjang utara Pulau Jawa. Kemudian jarak antara Desa Lembor dengan

Kecamatan Brondong sendiri kurang lebih sekitar 10 KM, dengan waktu

®Pohon arena atau enau merupakan salah satu jenis tanaman palam yang memiliki bentuk fisik mirip
dengan phon kelapa sawit, dengan buah yang kecil dan daun yang lebar -lebar. Pohon yang memiilki
nama latin “arenga pinnata” ini merupakan salah satu jenis pohon yang dapat dimanfaatkan seluruh
bagian tubuhnya, mulai dari daun, buah hingga batang kayunya. Seperti umbut batangnya mengandung
sagu yang dapat dimakan, ijuknya untuk atap rumah dan lain sebagainya, niranya disadap untuk gula
(gula aren). Biasanya pohon ini hidup di daerah asia tropis. Hasan Alwi, et al., Kamus Besar Bahasa
Indonesia, Edisi Ketiga (Jakarta: Balai Pustaka, 2000), 64.

1% ain berserat yang terbuat dari pohon aren. Suwarmi, Wawancara, Lembor, 14 April 2017.

1Jalan Daendels atau Jalan Raya Pos adalah jalan yang panjangnya kurang lebih 1000 km yang
terbentang sepanjang utara Pulau Jawa, dari Anyer sampai Panarukan. Jalan ini, dibangun pada masa
pemerintahan Gubernur-Jenderal Herman Willem Daendels. Oleh karena itu, jalan ini dinamai Jalan
Daendels. Wikipedia, “Jalan Raya Pos atau Jalan Daendels”, dalam
https://id.wikipedia.org/wiki/Jalan_Raya_Pos (13 April 2017)


https://id.wikipedia.org/wiki/Pulau_Jawa
https://id.wikipedia.org/wiki/Anyer
https://id.wikipedia.org/wiki/Panarukan
https://id.wikipedia.org/wiki/Gubernur-Jenderal
https://id.wikipedia.org/wiki/Herman_Willem_Daendels
https://id.wikipedia.org/wiki/Jalan_Raya_Pos%20(13
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tempuh 20 menit. Sedangkan jarak desa Lembor ke Kabupaten Lamongan
sekitar 55 KM dengan waktu tempuh 70 menit.*?

Karena jarak desa yang tidak terlalu jauh dengan jalan raya, maka tidak
menetup kemungkinan bahwa Desa Lembor masih berbatasan dengan desa-
desa lain. Seperti halnya Desa Sendangharjo yang berada di sebelah timur
Desa Lembor dan berbatasan secara langsung. Desa Tlogoretno yang berada di
sebelah barat Desa Lembor, namun terpisah oleh ladang dan persawahan desa.
Di sebelah utara berbatasan dengan Desa Brengkok yang terpisah oleh ladang
dan perkebunan desa. Kemudian di sebelah selatan Desa Lembor, juga
berbatasan dengan Desa Gelap yang terpisah oleh hutan negara. Meskipun
batasan antar desa-desa tersebut tidak terjadi secara langsung atau dengan kata
lain masih terpisah dengan hutan, sawah dan perkebunan. Berikut gambar peta

wilayah Desa lembor Brondong Lamongan:

Gambar 2.1 Tampak peta wilayah Desa Lembor Brondong Lamongan

2KPDE Lamongan, “Data Profil Desa Lembor Kecamatan Brondong Kabupaten Lamongan”, dalam
http://lamongankab.go.id/portal/hnome/berita/item/12158-lembor.html (13 April 2017)

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id


http://lamongankab.go.id/portal/home/berita/item/12158-lembor.html
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Desa Lembor memiliki luas wilayah sekitar 4.391.456 ha/m?, yang
terdiri dari wilayah pemukiman, persawahan, perkebunan, hutan dan lain
sebagainya. Untuk wilayah pemukiman sendiri, luasnya mencapai 197.250
ha/m®. Wilayah ladang atau tegalan, luasnya mencapai 1.542.329 ha/m?, dan
luas perkebunannya sekitar 127.175 ha/m® Kemudian untuk wilayah
persawahan, luasnya mencapai 4.005.252 ha/m? yang terdiri dari 2.491.313
ha/m? sawah tadah hujan dan selebihnya menggunakan sistem pengairan desel.
Selanjutnya untuk wilayah hutan, luasnya mencapai 620.000 ha/m?.** Dilihat
dari penjelasan di atas, maka Desa Lembor tergolong dalam wilayah atau
daerah pertanian dan hutan negara. Terbukti dari data yang terkait dengan
profil Desa Lembor yang menyatakan bahwa hampir sebagian besar wilayah
di desa ini merupakan wilayah persawahan atau hutan negara.

Meski wilayah pemukiman di desa ini tidak terlalu luas, namun jumlah
penduduk yang ada di Desa Lembor terbilang cukup banyak karena mencapai
2.525 jiwa, yang terdiri dari 1.277 jiwa penduduk laki-laki dan 1.248 jiwa
penduduk perempuan. Dengan jumlah penduduk terseut, maka jumlah kepala
keluarga (KK) yang ada di desa ini mencapai 1.238 KK yang tersebar dalam
03 RW (Rukun Warga) dan 12 RT (Rukun Tetangga).**

Kemudian secara klimatologis, Desa Lembor merupakan desa yang
masuk dalam kategori desa yang beriklim tropis. Dimana terdapat dua musim
dalam setiap tahunnya yaitu musim hujan dan musim kemarau. Musim hujan
di desa ini, umumnya terjadi setiap bulan Desember sampai bulan April.

Dengan rata-rata jumlah hari hujan dalam setiap bulannya bisa mencapai 13-

Dokumen Desa, Profil Desa Lembor Tahun 2016 (Lembor, 18 Mei 2017).
““Dokumen Desa, Data Statistik Pnduduk Desa Lembor Tahun 2016 (Lembor, 18 Mei 2017).
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15 hari dengan curah hujan sekitar 764 mm?. Selanjutnya untuk musim
kemarau di Desa Lembor biasanya terjadi pada bulan Mei sampai bulan
November. Keluar dari kondisi klimatologi desa, ternyata Desa lembor
mempunyai udara yang cukup sejuk dipagi hari. Apalagi bila melihat letak
desa yang berada di kaki perbukitan Rahtawu dengan ketinggian dari
permukaan lautnya sekitar 118 mdpl. Kemudian untuk rata-rata suhu

hariannya adalah sekitar 35°C.*

C. Kondisi Sosial-Budaya Masyarakat Desa Lembor Brondong Lamongan
Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya terkait dengan pengertian
desa, maka wajar jika masyarakat desa memiliki karakteristik yang berbeda
dengan mayarakat perkotaan. Adapaun karakteristik dari masyarakat desa
ialah sebagai berikut:

1. Masyarakat desa cenderung memiliki sifat yang homogen (seragam) dalam
hal mata pencaharian, agama, tata pengaturan sosial, nilai-nilai dalam
kebudayaan dan adat istiadat, serta dalam sikap dan tingkah lakunya.
Sebab kontrol sosialnya ditentukan oleh nilai moral dan hukum internal
(hukum adat).

2. Jumlah anak yang ada dalam keluarga inti biasanya lebih besar dan banyak.
Karena itu, kehidupan di desa lebih menekankan anggota keluarga sebagai
unit ekonominya. Artinya semua anggota keluarga turut terlibat dalam

mengontrol ekonomi keluarga dengan mencari nafkah guna memenuhi

“KPDE Lamongan, “Data Profil Desa Lembor Kecamatan Brondong Kabupaten Lamongan”, dalam
http://lamongankab.go.id/portal/home/berita/item/12158-lembor.html (13 April 2017)
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kebutuhan ekonomi rumah tangga. Apalagi bagi anggota keluarga yang
sudah dewasa.

3. Sistem kehidupan yang ada, pada umumnya berkelompok dangan dasar
kekeluargaan.

4. Faktor geografis sangat berpengaruh terhadap kehidupan yang ada.
Misalnya keterkaitan anggota masyarakat dengan tanah atau desa
kelahirannya. Sebab rata-rata mata pencaharian utama penduduk desa
umumnya adalah bertani.

5. Hubungan dengan sesama anggota masyarakat desa lebih intim dan awet
bila dibandingankan dengan masyarakat kota. Selain itu hubungan yang
terjalin tersebut lebih mendalam dan erat daripada hubungan mereka
dengan masyarakat lain di luar batas wilayah desanya.

Dari karakteristik di atas, dapat disimpulakan bahwa kondisi sosial-
budaya masyarakat desa sangat ditentukan oleh aspek antropologi, aspek
sosiologi, dan aspek geografis. Dari ketiga aspek tersebut memiliki pengaruh
kuat dalam menentukan pola hidup masyarakat yang nantinya juga akan
berpengaruh pada sosial-budayanya. Seperti halnya yang terjadi di Desa
Lembor Brondong Lamongan, yang kondisi sosial-budayanya sangat
ditentukan oleh tiga aspek diatas.

Desa yang berada di bawah pimpinan seorang kepala desa yang
bernama bapak Mohammad Naim ini, bisa dibilang masuk dalam kategori
Desa Swakarya. Sebab apa yang menjadi ciri dari Desa Swakarya juga
dimiliki oleh Desa Lembor. Seperti kebiasaan atau adat istiadat yang ada di

desa ini sudah tidak mengikat penuh. Masyarakatnya sudah mulai
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menpergunakan alat-alat dan teknologi, khususnya untuk kebutuhan hidup

sehari-hari. Desa Lembor juga sudah tidak terisolasi lagi walau letaknya jauh

dari pusat perekonomian. Selain itu Desa Lembor telah memiliki tingkat
perekonomian, pendidikan, jalur lalu lintas dan prasarana lain. Kemudian jalur
lalu lintas yang menghubungkan antara desa dan kota sudah terbilang lancar.*

Untuk menjadikan Desa Lembor sebagai desa yang berkembang, maka
pemerintah desa mempunyai visi dan misi tersendiri guna menciptakan sebuah
desa yang sejahtera. Adapun visi yang dimiliki desa ini adalah “menciptakan
sistem pemerintahan yang efektif untuk mewujudkan pembangunan
menyeluruh dan kesejahteraan Masyarakat”. Kemudian misinya adalah
sebagai berikut:

1. Menyelenggarakan sistem pemerintahan yang efektif, jujur, adil,
transparan dan bertanggung jawab berdasarkan prinsip tertib hukum, tertib
administrasi, dan pelayanan masyarakat.

2. Memberdayakan kelembagaan Desa dan seluruh potensi Masyarakat Desa.

3. Melaksanakan pembangunan secara menyeluruh dengan berpedoman pada
pilar kemanfaatan, kesejahteraan berkelanjutan, transparansi dan
partisipasi masyarakat.

4. Menciptakan kehidupan sosial, budaya, ketertiban, dan keamanan
masyarakat yang harmonis, bertanggung jawab, religius dan bermanfaat. *’

Namun, keluar dari keterkaitannya dengan visi dan misi yang dimiliki

Desa Lembor, ternyata terdapat faktor lain yang bisa dikatakan cukup

mendukung dalam menciptakan kondisi sosial-budaya masyarakat desa yang

*Wikipedia, “Desa”, dalam https://id.wikipedia.org/wiki/Desa (13 April 2017)
"Dokumen Desa, Profil Desa Lembor Tahun 2016 (Lembor, 18 Mei 2017).
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baik. Seperti halnya kondisi wilayah Desa Lembor yang terbilang cukup bagus
bila mengingat beberapa penjelasan diatas terkait dengan kondisi geografis
desa ini. Dalam penjelasan pada poin sebelumnya, menyatakan bahwa Desa
Lembor ini termasuk dalam daerah atau wilayah yang cukup subur tanahnya.
Terbukti dimilikinya berbagai potensi alam yang dapat dikembangkan untuk
proses produksi seperti bidang perikanan air tawar yang ada di waduk desa
dan sekitarnya. Waduk yang merupakan tempat untuk irigasi persawahan
warga ini, disulab sebagai tempat budidaya ikan air tawar. Jadi fungsi waduk
tersebut tidak hanya sebagai sumber irigasi sawah saja, namun juga sebagai
tempat budidaya ikan air tawar.

Ikan yang biasa di budidayakan disini adalah jenis lIkan Mas atau
Tombro, Ikan Bandeng, Ikan Mujair, Ikan Lele, dan Ikan Fanami. Kemudian
untuk perencanaan jangka panjang kegiatan budidaya ikan air tawar,
pemerintah desa akan mencoba membudiyakan jenis Ikan Gabus, Ikan Patin,
dan Ikan Lele, seperti yang diperoleh dari hasil pelatihan budidaya ikan air
tawar di Desa Laren.’® Namun, belakangan ini masyarakat dan pemerintah
desa hanya membudi dayakan jenis lkan Mujair dan lkan Lele saja. Mengingat
pembudiyaan dan pemasaran untuk ikan jenis ini dirasa cukup mudah dan
efektif. Pemasaran yang biasa dilakukan adalah melalui para tengkulak.™

Selain bidang perikanan, ada juga potensi alam lainnya seperti bidang
pertanian yang cukup mendukung dalam proses produksi bagi masyarakat
desa. Dalam bidang ini tanaman yang sering dihasilkan adalah jenis tanaman

Palawija, tanaman ladang, dan Padi sabagai komoditi adalan masyarakat Desa

¥Mohammad Naim, Wawancara, Lembor, 18 Mei 2017.
¥ Ansor, Wawancara, Lembor, 20 Mei 2017.
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Lembor. Pada jenis tanaman Palawija terdapat jenis tanaman kedelai, kacang
tanah, kacang panjang, kacang IR, jagung, cabai, ubi kayu, dan lain
sebagainya. Pada jenis tanaman ladang ada tanaman semangka, melon, pisang,
mangga, sawo, buah naga, bengkoang, aneka sayuran dan lain sebagainya.
Kemudian pada tanaman padi ada dua jenis hasil padi yaitu tanaman padi
sawah dan tanaman padi ladang.?

Bahkan dulunya Desa Lembor dikenal sebagai penghasil bengkoang
pada produk pertaniannya. Bengkoang merupakan komoditi andalan bagi para
petani Desa Lembor kala itu. Bahkan sebelum kondisi pertanian di desa
semakin meningkat seperti sekarang ini, masyarakat Desa Lembor umumnya
berprofesi sebagai petani bengkoang dan pembakar batu gamping. Oleh karena
itu, selain dikenal sebagai penghasil bengkoang, desa ini juga dikenal sebagai
penghasil batu gamping. Namun karena tingginya tuntutan hidup, maka
pekerjaan sebagai pembakar batu gamping dianggap tidak lagi bisa mencukupi
kebutuhan hidup, dan lambat laun pekerjaan itu mulai ditinggalkan. Hal yang
serupa juga terjadi pada pertanian bengkoang. Karena Kketerbatasan
pengalaman dan pengetahuan terkait dengan ilmu pertanian, maka kebanyakan
para petani desa ini kesulitan membudidayan bengkoang. Apalagi jika melihat
sulitnya pemasaran dan besarnya biaya untuk pembudiyaan tanaman ini.

Akhirnya, kebanyakan masyarakat Desa Lembor lebih memilih
merantau ke Malaysia untuk mencari pekerjaan guna memenuhi kebutuhan
hidup mereka. Hal ini dimulai sejak akhir tahun 1980-an, dan hingga saat ini
banyak masyarakat desa yang masih merantau ke Malaysia. Bahkan Desa

Lembor pernah menjadi salah satu desa penyumbang TKI terbesar di

“Taufiq, Wawancara, Lembor, 20 Mei 2017.
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Kecamatan Brondong.?! Namun seiring berkembangnya zaman, teknologi dan
pengetahuan yang dimiliki oleh masyarakat Desa Lembor juga semakin
bertambah pula. Saat ini, masyarakat desa tidak hanya sukses di perantauan
saja, tetapi juga sukses di bidang pertanian dan perdagangan ikan. Seperti
yang telah ramai diperbincangkan di daerah Brondong dan sekitarnya, bahwa
UKM pindang Desa Lembor Brondong Lamongan telah mengalami kenaikan
kelas yang lumayan menjanjikan. Dimana selama ini pemasarannya hanya
stagnan di pasar tradisional saja. Tetapi kini telah mendapat akses menuju
pasar modern, karena para pengusaha ikan pindang tersebut telah
mendapatkan pelatihan bimbingan teknis kemasan dan pemasaran ikan
pindang untuk UKM pengrajin ikan pindang di Desa Lembor Brondong
Lamongan.?

Bearada dalam wilayah yang masuk kategori daerah Pesisir Wetan,
seperti yang diungkapkan oleh sejarawan Koentjaraningrat dalam bukunya
yang berjudul Kebudayaan Jawa, bahwa daerah Pesisir Wetan dalam
pembagian regional kebudayaan Jawa Islam ialah meliputi daerah Gresik,
Lamongan, Tuban, Rembang, Pati, Kudus, Jepara, dan Demak. Hal ini
membuat sebagian besar masyarakat Desa Lembor sedikit-banyak mempunyai
ciri khas dari kehidupan masyarakat pesisir yang notabennya memiliki sifat
terbuka dan jiwa sosial-kekerabatan yang tinggi. Terbukti dari sikap
masyarakat Desa Lembor yang sangat menghargai kerukunan hidup

bermasyarakat.

Zwikipedia, “Lembor Brondong Lamongan”, dalam
https://id.wikipedia.org/wiki/Lembor,_Brondong,_Lamongan (13 April 2017)
*’Mohammad Naim, Wawancara, Lembor, 18 Mei 2017.
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Meskipun terdapat dua aliran keagamaan yang berbeda (NU-Nahdlatul
Ulama dan Muhammadiyah), namun kehidupan sosial masyarakatnya masih
terjaga dengan baik. Sebagai contoh kongkritnya ialah masyarakat Desa
Lembor masih menerapkan budaya gotong-royong dalam melakukan berbagai
kegiatan yang ada di desa, baik itu untuk kepentingan personal maupun
kepentingan bersama atau umum. Selain itu rasa kekeluargaan yang tinggi
juga masih dimiliki oleh sebagian besar masyarakat desa ini. Sifat saling
menghormati, menghargai dan saling bantu-membantu masih terjaga rapi
dalam kehidupan bermasyarakat Desa Lembor. Hal seperti ini memang sudah
diterapkan sejak lama dan bersifat turun temurun. Kebanyakan para orang tua
di desa ini selalu mengajarkan putra-putrinya untuk menerapkan sifat diatas
dalam kehidupan sehari-hari.

Di samping penerapan sistem toleransi dan gotong-royong yang tinggi
ternyata ada alasan lain yang menyebabkan kebanyakan masyarakat desa ini
masih sangat menjunjung tinggi sistem kebersamaan dan kerukunan dalam
kehidupan masyarakatnya, yaitu melalui proses Kkegiatan berkesenian
tradisional khas Desa Lembor. Salah satu jenis kesenian yang telah lama
memberi pengaruh pada kondisi sosial-budaya masyarakat Desa Lembor
adalah kesenian tanjidor yang telah berkembang hingga 65 tahun lamanya.
Jenis kesenian yang memborong 15-30 orang dalam setiap pertunjukannya ini
secara tidak langsung menanamkan sikap kekeluargaan, gotong-royong,
kebersamaan, kerukunan dan masih banyak lagi lainnya.

Namun, berbeda dengan kondisi sosial-keagamaan yang dimiliki oleh

para penduduk daerah pesisir wetan pada umumnya, yang memeluk agama
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Islam Puritan. Maka sebagian besar masyarakat Desa Lembor lebih memiliki
pemikiran keagamaan yang terbuka. Terbuka dalam artian tidak membeda-
bedakan antara golongan satu dengan golongan lainnya (seperti NU dan
Muhammadiyah). Mungkin sebelum agama Islam berkembang di desa ini,
banyak masyarakat desa yang masih memiliki kebisaan mengadakan ritual
bahkan melakukan meditasi di suatu tempat yang dianggap suci dan di
keramatkan seperti kuburan sesepuh desa. Hal ini dilakukan dengan tujuan
untuk mendapat berkah dari para leluhurnya. Kondisi yang seperti ini
mengambarkan dengan jelas bahwa kebanyakan masyarakat desa ini masih
mengikuti dan memegang teguh kepercayaan animisme dan dinamisme.
Dimana dalam kepercayaan ini, masyarakatnya cenderung mengkeramatkan
benda-benda di bumi dan melakukan pemujaan terhadap kuburan serta hal-hal
lainnya yang tidak ada dalam ajaran Islam.

Setelah agama Islam mulai masuk dan berkembang di Desa Lembor,
kebiasaan seperti di atas sudah mulai ditinggalkan oleh sebagian besar
masyarakat desa. Tetapi untuk membuatnya hilang secara penuh, mungkin
akan terbilang cukup sulit. Mengingat, hal semacam itu sudah menjadi tradisi,
adat istiadat, bahkan dianggap sebagai budaya warisan leluhur. Hanya saja
penerapannya tidak lagi sekental dulu. Kini hal-hal tersebut telah dipadukan
dengan ajaran-ajaran Islam. Contohnya, melaksanakan selamatan yang
dibarengi dengan pengajian bersama, baik itu untuk selamatan hari lahir,
peringatan orang meninggal, peringatan kehamilan yang menginjak usia empat
atau tujuh bulanan, dan lai-lain. Bahkan terkadang ada juga pengajian akbar

untuk memperingati hari-hari besar Islam.
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Oleh karena itu, maka dibentuklah sebuah simbol yang nyata sebagai
lambang dari kehidupan serta kondisi sosial-budaya masyarakat Desa Lembor
yang sangat terpelihara dengan baik antara satu dengan yang lainnya. Adapun
simbol tersebut tergambar dengan jelas pada lambang Desa Lembor yang
berwujud Sendang di bawah gunung dan dihiasi satu bintang besar di atasnya
serta di kelilingi oleh padi dan kapas dibagian kanan dan kirinya. Gunung
melambangkan kekuatan mental, bintang melambangkan cita-cita yang tinggi,
kemudian padi dan kapas melambangkan kemakmuran rakyat. ** Berikut

gambar langbang Desa Lembor Brondong Lamongan:

Gambar 2.2 Tampak lambang Desa Lembor
Brondong Lamongan

23oen’an, “Dokumen Sejarah Cikal-Bakal Desa”, dalam Sejarah Singkat Terjadinya Desa Lembor
(Lembor, 31 Mei 1995).P



